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HOLLOW 

Oleh  

Tyrsa Ardelle Sasikirana Hudoyo 
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RINGKASAN 

Karya tari Hollow berangkat dari ketertarikan penata dengan sebuah lagu 

milik band Hindia yang berjudul “Untuk apa/Untuk apa?” karya Hindia yang 

mengangkat pertanyaan tentang makna, tujuan, dan arah kehidupan. Karya ini 

berangkat dari kondisi individu yang terjebak dalam ambisi dan tekanan, hingga 

mengalami kekosongan batin. Kekosongan dimaknai sebagai keadaan kehilangan 

makna di tengah aktivitas yang terus berjalan. Hal ini diwujudkan melalui 

eksplorasi gerak yang repetitif untuk menggambarkan konflik batin, kelelahan, 

serta keterasingan diri. 

Didukung oleh tata cahaya, musik, serta rias dan busana yang membangun 

suasana sunyi dan reflektif, karya ini menghadirkan pengalaman emosional bagi 

penonton.Melalui Hollow, diharapkan muncul kesadaran akan pentingnya 

memahami diri di tengah tuntutan kehidupan. 

Hasil dari karya ini menggunakan format tari kelompok dengan sembilan 

orang penari yang merepresentasikan kondisi batin individu dalam menghadapi 

tekanan dan ambisi yang terus berulang. Bentuk tari kontemporer dipilih untuk 

menyampaikan pengalaman emosional dan reflektif secara lebih bebas dan 

ekspresif, dengan dukungan musik MIDI live yang memperkuat suasana sunyi, 

tegang, dan penuh perenungan. Pertunjukan ini dipresentasikan secara langsung di 

Proscenium Stage, Jurusan Tari, Institut Seni Indonesia Yogyakarta. 

 

Kata kunci : Kekosongan batin, ambisi, refleksi diri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan  

Manusia selalu mempunyai keinginan untuk mencapai hal-hal besar, dan 

dorongan ini disebut ambisi secara umum. KBBI menuliskan bahwa keinginan yang 

besar untuk menjadi atau mencapai sesuatu disebut dengan ambisi.1 Banyak orang 

yang berlomba lomba untuk mewujudkan ambisinya demi mencapai kedudukan, 

harta, maupun eksistensi demi kebaikan di masa mendatang. Burton 

 Burton mengatakan dalam bukunya yang berjudul Heaven and Hell: The 

Psychology of the Emotions, bahwa ambisi berasal dari kata ambitio yang berarti 

“berkeliling untuk mencari dukungan.”2 Ambisi kemudian bisa dipahami sebagai 

upaya untuk mencapai kehormatan dan pengakuan dari masyarakat. Beberapa 

penjelasan tadi bisa disimpulkan bahwa ambisi pada dasarnya adalah suatu hal baik 

yang membuat manusia gigih, produktif, dan akhirnya sukses. Ambisi yang sehat 

membantu kita maju untuk mengembangkan diri. 

Banyak sisi positif yang bisa diambil dari suatu ambisi, namun tidak dapat 

dimungkiri bahwa ambisi juga memiliki sisi negatifnya. Ketika ambisi itu terlalu 

besar dan tidak terkontrol bisa berubah menjadi masalah yang serius. Orang yang 

ambisius berlebihan cenderung menjadi egois, perfeksionis, dan hanya memikirkan 

                                                           
1 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2025, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

Daring, https://kbbi.web.id/ambisi. 
2  Neel Burton, 2015, Heaven and Hell : The Psychology of the Emotions. London: 

Acheron Press. 
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tujuannya sendiri tanpa peduli orang lain. Ambisi yang tidak terkontrol ini akan 

menjadi berbahaya karena bisa menyebabkan banyak dampak negatif, seperti stres 

berat, burnout (kelelahan ekstrem), rusaknya hubungan sosial, bahkan masalah 

kesehatan mental maupun fisik.3  Ambisi ini memiliki banyak alasan seperti, harta, 

validasi, nilai, kehormatan, takut diremehkan, penolakan, dan rasa 

insecure.4  Ambisi itu baik, asalkan memiliki porsi yang tepat dan seimbang. 

Masalah ambisi yang berlebihan menjadi sangat nyata di masyarakat 

terutama di kalangan anak muda zaman sekarang, hal ini diangkat secara kritis oleh 

salah satu band indie pop terkenal di kalangan anak muda Indonesia yaitu band 

Hindia. Menurut Wendy Fonarow, band indie merupakan "ketulusan" di atas 

kemampuan teknis, serta gaya yang menolak kemewahan industri musik arus 

utama.5 Simon Reynolds juga menjelaskan tentang band indie yaitu musik evolusi 

post-punk yang mengadopsi semangat DIY (Do It Yourself) dan melodi yang lebih 

manis/sederhana.6 Penjelasan dari 2 sumber ini menjelaskan bahwa band indie 

merupakan band yang berdiri secara individu dan menghadirkan lirik – lirik yang 

jujur dan bisa dibilang merupakan eksperimentasi. Lagu yang diangkat dalam karya 

ini berjudul Untuk Apa/Untuk Apa?, lagu ini menghadirkan lirik - lirik yang jujur 

dan juga band yang termasuk DIY. Lagu untuk apa ini diciptakan dan dinyanyikan 

oleh vokalisnya sendiri yaitu Baskara Putra. Awal mula lagu ini sebenarnya 

                                                           
3 Robby Firmansyah, 2024,  “Ambisius, Ciri-Ciri Dan Dampaknya Dalam Kehidupan,” 

https://www.alodokter.com/ambisius-ciri-ciri-dan-dampaknya-pada-kehidupan. 
4 Nurul Fajriah, 2023, “Sikap Ambisius Untuk Gapai Sukses, Kenali Penyebab Dan Ciri-

Cirinya,” https://hellosehat.com/mental/mental-lainnya/ambisius/ 
5 Wendy Fonarow, 2006, Empire of Dirt: The Aesthetics and Rituals of British Indie 

Music. Connecticut, AS: Wesleyan University Press. 
6 Simon Reynolds, 2005, Rip It Up and Start Again: Postpunk 1978–1984.London, 

Inggris: Penguin Books. 
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merupakan 2 lagu yang berbeda yaitu Untuk apa dan Untuk Apa? namun karna di 

lagu pertama Baskara tidak bisa menemukan outro dan di lagu kedua tidak bisa 

menemukan intro yang cocok, maka baskara memutuskan untuk 

menggabungkannya menjadi  sebuah lagu yang berjudul Untuk Apa / Untuk 

Apa?.  Lagu ini menjadi rangsang awal dalam penggarapan karya Hollow. Lirik 

yang terdapat dalam lagu ini adalah sebagai berikut; 

[Intro] 

And it wasn't social intelligence 

It wasn't good looks, physical health 

And it wasn't IQ 

It was grit 

[Verse 1] 

Rumah ini dahulu sederhana 

Ruang demi ruang dibangun bersama 

Angan-angan yang dulu mimpi belaka 

Kita gapai segala yang tak disangka 

Tak sadar menimbun yang lebih berharga 

Berdiri di atas yang lebih bermakna 

Anak tangga yang berlebihan jumlahnya 

Mendaki terus entah mau ke mana? 

[Chorus] 

Dan kau selalu bertanya untuk apa? 

Mengelak, kerap kutemukan jawabnya 

Medusa dan semakin keras kepala 

Seakan hidup hanya untuk bekerja 

Mengejar mimpi sampai tak punya rasa 

Mengejar mimpi sampai lupa k'luarga 

Mengejar mimpi lupa dunia nyata 

Mengejar mimpi tapi tidak bersama 

[Verse 2] 

Padahal katanya uang takkan ke mana 

Jika memang rezeki, ya 'kan ditransfer juga 

Namun dikejar terus seakan satwa langka 

Di prosesnya melintah lupa jadi manusia 

Melihat Hawa jadi panas lupa cuaca 

Tertiup angin buah jatuh digigit juga 

Seakan perlu banyak seperti Dewa Siwa 

Padahal manusia hanya bertangan dua 

Kasur yang luas tapi bangun sendiri 

Mobil baru mengkilap tanpa penumpang di kiri 

https://genius.com/27240078/Hindia-untuk-apa-untuk-apa/And-it-wasnt-social-intelligence-it-wasnt-good-looks-physical-health-and-it-wasnt-iq-it-was-grit
https://genius.com/27240078/Hindia-untuk-apa-untuk-apa/And-it-wasnt-social-intelligence-it-wasnt-good-looks-physical-health-and-it-wasnt-iq-it-was-grit
https://genius.com/27240078/Hindia-untuk-apa-untuk-apa/And-it-wasnt-social-intelligence-it-wasnt-good-looks-physical-health-and-it-wasnt-iq-it-was-grit
https://genius.com/27240078/Hindia-untuk-apa-untuk-apa/And-it-wasnt-social-intelligence-it-wasnt-good-looks-physical-health-and-it-wasnt-iq-it-was-grit
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Banyak sepatu minim privasi susah pergi 

PS4, Nintendo Switch tanpa player dua 

[Chorus] 

Dan dahulu kau bertanya untuk apa? 

Lalu kuperhatikan ini semua 

Barang mahal yang tidak ada harganya 

Dan sekarang ku bertanya untuk apa? 

[Bridge] 

Terlepas apa yang engkau percayai 

Tetap takkan ada yang dibawa mati 

Kembali ke tanah dan tumbuh cemara 

Mana saja harta yang lebih berharga 

Terlepas apa yang engkau percayai 

Tetap takkan ada yang dibawa mati 

Kembali ke tanah dan tumbuh cemara 

Mana saja harta yang lebih berharga 

Terlepas apa yang engkau percayai 

Tetap takkan ada yang dibawa mati 

Menimbun surga yang tak bisa dibagi 

Akhirnya pun wafat sendiri-sendiri 

[Verse 3] 

Mengangkat ikat rambutmu yang tertinggal 

Di lengan kiri mobilku, terakhir kita menonton 

Jariku tak juga kuat, sungguh janggal 

Lebih berat dari seribu ton 

Satu dari ribuan hal kecil 

Yang sekarang menjadi terampil 

Menggosok garam di atas luka 

Dulu tak ada apa-apanya 

Rute pagi yang dahulu ceria 

Menu favorit kini hambar rasanya 

Foto yang tak berani dilirik mata 

Kontak sekarang jadi sebatas nama 

Masing-masing selamat dan bercerita 

Namun tidak lagi 

Miliki bersama 

[Outro] 

Cepat namun sendiri, untuk apa? 

Bersama tapi meracuni, untuk apa? 

Cepat namun sendiri, untuk apa? 

Bersama tapi meracuni, untuk apa? 

Cepat namun sendiri, untuk apa? 

Bersama tapi meracuni, untuk apa? 
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Lirik tersebut merupakan sindiran keras bagi orang-orang yang terlalu fokus 

dalam mengejar kekayaan dan validasi dunia hingga melupakan keluarga dan jati 

diri mereka. makna dalam lagu ini sangatlah mengena, lagu ini menyadarkan penata 

bahwa ambisi yang tak terkontrol bisa menjadi penjara yang membuat kita kesepian 

dan kehilangan diri sendiri.7 Seperti yang tertulis pada lirik lagu ini yaitu "Kasur 

yang luas tapi bangun sendiri” serta “Mobil baru mengkilap tanpa penumpang di 

kiri” ia menyoroti bahwa keberhasilan yang datang bersama konsekuensinya yang 

digambarkan dengan kesepian, dalam bagian lain, ia menyelipkan metafora 

mitologi dan keagamaan dari Medusa yang melambangkan keras kepala, hingga 

Dewa Siwa yang merepresentasikan keserakahan manusia ingin memiliki banyak 

hal.8 Ada juga tertulis dalam lirik lagu ini yang sangat dalam mengenai dampak 

negatif dari ambisi berlebihan yaitu “Mengejar mimpi sampai tak punya rasa, 

Mengejar mimpi sampai lupa keluarga, Mengejar mimpi lupa dunia nyata, 

Mengejar mimpi tapi tidak Bersama”.9  Kalimat ini menjelaskan bahwa ambisi yang 

berlebihan dan dikuasai oleh ego untuk mencapai suatu hal dapat berdampak buruk 

bagi sekitar maupun diri sendiri. Tidak hanya itu, ada juga lirik dalam lagu ini yang 

menjelaskan bahwa manusia sampai lupa bahwa dirinya adalah manusia yang 

memiliki batas dalam berproses, liriknya adalah sebagai berikut “Namun dikejar 

                                                           
7 Rahma Aulia Dita, 2025, “Baskara Ungkap Arti Lagu ‘Untuk Apa/Untuk Apa?” (Radio 

Republik Indonesia), https://rri.co.id/hiburan/1899515/baskara-ungkap-arti-lagu-untuk-apa-untuk-

apa. 
8 Rahma Aulia Dita, 2025, “Baskara Ungkap Arti Lagu ‘Untuk Apa/Untuk Apa?’” (Radio 

Republik Indonesia), https://rri.co.id/hiburan/1899515/baskara-ungkap-arti-lagu-untuk-apa-untuk-

apa. 
9  Hindia, 2020, “Untuk Apa (Indonesia)”, 

https://youtu.be/wCwBwLmPqdY?si=IhL8cwWc2Xw1Oq_I. 
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terus seakan satwa langka, di prosesnya melintah lupa jadi manusia”.10 Lirik ini 

memperkuat penjelasan bahwa berambisi berlebih dapat mengubah manusia 

menjadi individu layaknya mesin yang tidak memiliki perasaan, terus bekerja dan 

banyak memaksa hal hal yang terkadang diluar batas kemampuan hanya demi suatu 

tujuannya tersebut. 

Lagu yang indah ini, sangat relate dengan kehidupan yang dijalani oleh 

penata, dimana ia juga pernah berambisi hingga dipenuhi ego. Banyak dampak 

negatif yang juga dialami karna ambisius seperti; jauh dari sosialisasi, mengalami 

cedera kaki, dan mengalami tekanan mental. Sama seperti issue kebanyakan anak 

muda zaman sekarang, sifat individualis cukup banyak dimiliki karna adanya ego 

yang menguasai sifat ambisius hanya demi mengais harta dan validasi. Seperti yang 

dikatakan oleh baskara pada lirik lagunya “tak sadar menimbun yang lebih 

berharga, berdiri diatas yang lebih bermakna, anak tangga yang berlebihan 

jumlahnya, mendaki terus entah mau kemana.” kalimat ini sangat dalam artinya. 

Ambisi itu memang suatu hal yang baik jika dilakukan secara seimbang dan dengan 

pikiran terbuka, namun ambisi yang berlebih dan dipenuhi oleh ego hanya akan 

kehilangan banyak hal berharga yang selama ini kita miliki, serta kehampaan 

merupakan akhir dari semuanya. Kembali lagi, hal terkuat yang sebenarnya tidak 

pernah hilang dalam perjalanan mendaki cita ini adalah cinta dari orang – orang 

terdekat kita, meskipun ego membatasi diri, namun tangan – tangan hangat itu tetap 

mengulurkan tangannya dengan penuh kasih untuk membantu kita keluar dari 

                                                           
10 Hindia, 2020, “Untuk Apa (Indonesia)’, 

https://youtu.be/wCwBwLmPqdY?si=IhL8cwWc2Xw1Oq_I. 
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kehampaan yang kita buat, seperti yang tertulis dalam liriknya yaitu “Kembali ke 

tanah dan tumbuh cemara” kalimat ini menjelaskan bahwa semua yang kita kejar 

berlebihan itu tidak akan berguna karna ujungnya akan mati juga, dan kembali lagi 

bahwa hal pertama yang paling berharga adalah keluarga, karna mereka akan selalu 

ada dari awal sampai kita kembali ke tanah, jadi tidak ada kata terlambat untuk 

memperbaiki apa yang sudah terjadi dengan intropeksi dan menjadi lebih baik dan 

kembali kepada orang - orang terkasih. Maka dari itu “ambisi” dijadikan tema 

utama dalam karya ini.  

Karya ini dibawakan dengan tipe tari dramatik yang ditarikan oleh sembilan 

orang, yaitu lima penari perempuan dan empat penari laki laki. Lampion hadir 

sebagai properti simbolis untuk memperkuat makna yang disampaikan serta musik 

yang digunakan merupakan MIDI live untuk memperdalam emosi dan suasana 

pertunjukan. 

B. Rumusan Ide Penciptaan  

Berdasarkan latar belakang yang ada, rumusan ide penciptaan dalam karya 

Hollow adalah:  

1. Menciptakan karya tari yang berawal dari sebuah lagu berjudul “Untuk Apa/ 

Untuk Apa?” milik Hindia ini mengangkat tentang isu sosial pada kalangan 

anak muda zaman sekarang yang juga menyadarkan pengkarya bahwa 

ambisi berlebihan memiliki banyak dampak buruk. Lagu dengan tema 

ambisi ini yang dijadikan dasar karya dari Hollow untuk menyadarkan 

bahwa banyak hal yang tersingkirkan disaat ambisi tidak seimbang.  
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2. Menginterpretasikan lirik – lirik lagu yang ada dengan isu anak muda zaman 

sekarang kedalam bentuk Gerak, menggunakan tipe dramatik dan 

dituangkan lewat gerak – gerak  flow/ mengalir, fall and recovery/ jatuh dan 

bangkit, balancing/ keseimbangan, teknik - teknik gerak tersebut 

dituangkan sebagai interpretasi bagaimana proses ambisi itu ada. 

Pembahasan diatas merumuskan rumusan ide pencipta ; karya tari Hollow  

3. Mengalih wahanakan sebuah lagu reflektif kedalam sebuah karya tari yang 

menginterpretasi tentang isu ambisi yang terjadi pada anak muda zaman 

sekarang dengan teori alih wahana milik Djoko Sapardi Darmono. 

C. Tujuan dan Manfaat  

1. Tujuan  

Tujuan penciptaan karya tari dengan judul Hollow ini adalah: 

a. Membentuk karya tari yang menginterpretasikan sebuah lagu tentang 

manusia yang tenggelam dalam ambisi negatif untuk mengais validasi 

hingga lupa akan dunia nyata. 

b. Membentuk karya sebagai media cerminan kehidupan manusia dalam baik 

buruknya berambisi 

c. Membentuk suatu karya yang berhubungan dengan kehidupan kesenimanan 

anak muda zaman sekarang terkait ambisi, sosial, diri sendiri, dan dunia 

nyata 
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2. Manfaat   

Manfaat dari karya ini adalah sebagai berikut : 

a. Sebagai media perenungan tentang perjalanan hidup dalam mencapai 

sebuah keinginan 

b. Mendapatkan pengalaman proses artistik dalam penciptaan sebuah karya 

tari kelompok 

c. Menjadi refleksi gejolak ambisi bagi penata, penari juga para penonton 

D. Tinjauan Sumber 

Menciptakan sebuah karya tari tentu membutuhkan berbagai sumber yang 

dapat dijadikan sebagai acuan dalam proses penciptaan. Beberapa sumber yang 

digunakan dalam karya tari Hollow, antara lain sebagai berikut : 

1. Sumber Tertulis 

Creating Through Dance karya Alma Hawkins terjemahan Y. Sumandiyo 

Hadi berjudul Mencipta Lewat Tari. Membahas tentang bagaimana tahap 

pembentukan karya yaitu eksplorasi, improvisasi dan komposisi. Buku ini 

sangat membantu penata dalam tahap penyusunan gerak, pembuatan kostum, 

penentuan musik, penentuan artistik, dan lighting. Proses eksplorasi menjadi 

awalan yang pasti dalam pencarian ide dasar lalu penata melakukan 

improvisasi yang menghasilkan banyak pertimbangan dan penyesuaian dalam 

beberapa aspek, dari proses tersebut penata lanjut mengkomposisi dari hasil 

proses yang ada. 

Dance Compotition a Practical guide for teacher karya Jacqueline Smith 

terjemahan Ben Suharto berjudul Komposisi Tari: Petunjuk Praktis bagi Guru. 
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Membahas tentang bagaimana gerak bisa mengungkapkan suasana hati.11 

Banyak hal tertulis di bab 2 pada buku ini terkait komposisi tari. Penata 

menuangkan banyak hal yang ada dalam bab 2 terkhususnya mengenai 

penentuan rangsang, dalam buku ini tertulis jelas mengenai banyaknya 

rangsang yang bisa menjadi awal penciptaan karya, hal ini membuat penata 

menjadi lebih paham dengan rangsang apa yang sebenarnya penata ambil. 

Buku ini juga membantu penari dalam pembentukan komposisi tari kelompok 

untuk mengungkapkan emosi yang terdapat dalam konsep mulai dari 

pertimbangan jumlah kelompok sampai dengan terbentuknya komposisi tari 

kelompok tersebut. 

Koreografi Ruang Prosenium, buku karya Y.Sumandiyo Hadi ini berisikan 

tentang pembelajaran dalam konsep ruang prosenium itu sendiri, serta 

panggung prosenium menciptakan ruang-ruang imajiner dari pada ruang-ruang 

tari lainya.12 Penata banyak belajar mengenai bagian – bagian ruang prosenium 

yang menguntungkan dalam segi dramatik yang sesuai dengan konsep karya 

Hollow dan juga fungsi dari tiap bagian yang ada dalam ruang proscenium. 

Psikologi untuk Keluarga, membahas tentang literasi dalam mengetahui 

wawasan tentang keluarga. buku ini menuliskan mengenai fungsi keluarga 

dalam memberikan landasan yang kokoh terhadap hubungan suami istri, orang 

tua dengan anak – anaknya, anak dengan anak, serta hubungan kekerabatan 

                                                           
11 Jacqueline Smith, 1958, Komposisi Tari Petunjuk Praktis bagi Guru. (Penerjemah : 

Ben Suharto).Yogyakarta: Ikalasti Yogyakarta. 
12 Y. Sumandiyo Hadi, 2017 Koreografi Ruang Proscenium. Yogyakarta: Cipta Media. 
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antar sesama,13 sehingga keluarga menjadi tempat utama kehidupan yang 

penuh cinta dan batin. Psikologi keluarga ternyata berkontribusi cukup besar 

dalam kehidupan dibanding dengan hubungan sosial lainnya, karna dalam 

Untuk Apa / Untuk Apa? yang diangkat dalam karya ini juga disebutkan bahwa 

keluarga merupakan hal berharga paling utama. 

Dramaturgi Tari yang ditulis oleh Martinus Miroto menjelaskan tentang 

dramaturgi dalam karya tari. Mempelajari ilmu tentang drama dan menyusun 

struktur drama dalam karya tari.14 Buku ini penting bagi pembuatan karya 

berbentuk dramatik. Penata mendapatkan banyak ilmu tentang penyusuan 

tangga dramatik pada sebuah karya seni pertunjukan, hal ini menjadi penting 

bagi penata untuk menciptakan alur yang lebih dinamis, emosional, dan juga 

makna yang terkandung dalam karya bisa tersampaikan kepada penonton 

dengan baik. 

Koreografi Bentuk-Teknik-Isi ciptaan Y.Sumandiyo Hadi. Dalam buku ini 

menjelaskan tentang elemen-elemen dasar koreografi. Koreografi adalah 

penataan gerak tari yang implisit menggunakan pola waktu dan terjadi dalam 

kesadaran ruang terentu dalam sebuah koreografi.15 Penata menggunakan 

buku ini sebagai penentuan penari juga pembentukan karya koreografi. Tidak 

jauh berbeda dengan buku – buku koreografi lainnya, buku ini jelas sangat 

penting dan membuat penata jadi lebih memahami proses dan unsur apa saja 

                                                           
13 Gunarsa, Y. S. D., & Gunarsa, S. D. 2003. Psikologi Untuk Keluarga. Jakarta: Gunung 

Mulia  
14 Martinus Miroto. 2022 Dramaturgi Tari. Yogyakarta: Institut Seni Yogyakarta. 
15 Y.Sumandiyo Hadi, 2016, Koreografi Bentuk - Teknik – Isi. 4th ed. Yogyakarta: Cipta 

Media 
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yang harus hadir dalam sebuah penciptaan koreografi. Selain unsur 

penciptaan koreografi kelompok secara umum, penata mempelajari banyak 

mengenai pola pola dalam koreografi kelompok dari buku Koreografi Bentuk-

Teknik-Isi. 

The Art of Making Dances ciptaan Doris Humphrey yang juga mendukung 

dalam penciptaan karya. Buku ini menjelaskan banyak tentang teknik – teknik 

gerak dalam tari. Buku ini menuliskan bahwa  teknik tari pada dasarnya 

adalah sebuah perjuangan melawan daya tarik bumi atau drama gravitasi. 

Humphrey menegaskan bahwa "the arc between two deaths is the exciting 

danger zone of the fall and the recovery".16  Kalimat ini menekankan bahwa 

esensi keindahan tari justru terletak pada momen ketika penari kehilangan 

keseimbangannya dan berusaha merebutnya kembali. Penata menjadi paham 

tentang prinsip jatuh dan bangun dalam tari modern yang berfokus pada 

respon tubuh terhadap gravitasi yang banyak dipakai dalam karya Hollow.  

Meditations karya Marcus Aurelius juga mendukung proses penciptaaan 

karya. Buku ini menjelaskan tentang ketenangan, bagaimana manusia 

menjaga pikiran dan karakter dengan pengendalian diri.17 Hal ini bisa menjadi 

referensi bagi karya ini karena bertema ambisi dan relevan. Penata jadi lebih 

memahami ambisi dari sisi psikologi, baik dari sisi positif maupun negatif. 

                                                           
16  Doris Humphrey, 1958, The Art of Making Dances. New York: Grove Press. 
17 Marcus Aurelius, 2013, The Meditation of Marcus Aurelius Antoninus. Eastford, CT: 

Martino Fine Books. 
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2. Sumber Lisan 

Wawancara dilakukan dengan salah satu seniman tari di Jogja yaitu 

Pulung Jati R. M. atau akrab dipanggil Mas Pulung pada tanggal 9 September 

2025. Beliau merupakan pendiri sebuah komunitas tari yaitu Pulung Dance 

Studio. Penata mendapat banyak informasi terkait dengan ambisi pada 

seniman khususnya tari karna Mas Pulung telah lebih dahulu merasakan 

gejolak ambisi dimasa mudanya, dan Pulung Dance Studio merupakan hasil 

dari ambisinya pada masa itu. Kini Pulung Jati R.M telah sukses dan dikenal 

sebagai koreografer handal. dalam pembicaraan mengenai ambisi ini, mas 

pulung mengatakan bahwa ambisi pasti awalnya merupakan pengejaran suatu 

tujuan atau cita – cita yang baik, namun jika dipaksa terus – menerus maka 

yang terjadi adalah melenceng dari tujuan awal.18 penjelasan mas pulung 

terkait ambisi ini sangat nyata dengan isu ambisi pada anak muda zaman 

sekarang dan pembahasan ini bisa menjadi salah satu dasar yang memperkuat 

isi dari karya Hollow. 

Narasumber yang kedua merupakan dokter Psikolog di Jawa Timur, 

beliau merupakan dokter terpercaya dan sering menangani berbagai masalah 

kesehatan mental selama 13 tahun. Dokter Theresia Susanti S.Psi, M.Psi, 

Psikolog adalah lulusan S1 dan S2 psikolog di Universitas Gadjah Mada. 

Wawancara disampaikan lewat aplikasi Halo doc pada tanggal 19 November 

2025. Beliau banyak menjelaskan mengenai ambisi, penyebabnya, 

                                                           
18 Wawancara dengan Pulung Jati. R.M. Koreografer muda Yogyakarta. Pada tanggal 9 

September 2025 di Yogyakarta  
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dampaknya, dan juga cara mengatasi dampak negatif yang terjadi. Hasil 

wawancara dengan Dokter Theresia ini banyak memberi pengetahuan luas 

bahwa ternyata jika terlalu fokus pada ambisi bisa berdampak buruk pada 

kesehatan fisik maupun mental, seperti yang sedang booming saat ini bahwa 

anak muda zaman sekarang banyak yang terserang penyakit mental seperti 

anxiety, depresi, sedih berkepanjangan, low motivasi dan energi, manusia 

merasa tidak bisa mencapa tujuan, lalu gangguan stress, OCD, dan lain 

sebagainya.19 Wawancara ini sangat berguna untuk penggarapan karya 

Hollow karna menambah wawasan tentang seberapa buruk jika manusia 

hanya fokus pada ambisinya saja. 

3. Sumber Diskografi 

Lirik musik video yang berjudul Untuk Apa / Untuk Apa? dalam kanal 

You Tube milik Hindia yang merupakan pencipta serta penyanyi lagu 

tersebut. Lagu ini membahas tentang bagaimana manusia yang dulunya hidup 

dalam rumah sederhana dengan kehangatan keluarga dan juga orang sekitar, 

sekarang menjadi hampa walaupun berkelimang harta dan juga diakui banyak 

orang.20 Lirik - lirik yang tercantum dalam musik video ini merupakan dasar 

dari pembuatan karya Hollow. 

Penjelasan lagu "untuk apa / untuk apa?" baskara terbaik di season ini 

menurut soleh solihun! video podcast ini di unggah oleh kanal You Tube milik 

                                                           
19 Wawancara dengan Theresia Susanti. Dokter Psikologi. Pada tanggal 19 November 

2025 melalui aplikasi Halo doc. 
20 Rahma Aulia Dita, 2025, “Baskara Ungkap Arti Lagu ‘Untuk Apa/Untuk Apa?’” 

(Radio Republik Indonesia), https://rri.co.id/hiburan/1899515/baskara-ungkap-arti-lagu-untuk-apa-

untuk-apa. 
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Authenticity ID, dalam videonya menjelaskan secara detail tentang makna 

yang terkandung dalam lagu untuk apa yang ditulis oleh baskara. Baskara 

menjelaskan bahwa tujuan manusia berambisi itu untuk mencapai hal hal 

yang tak disangka, namun fokus dan proses ambisi yang berlebihan 

sebenarnya ujungnya untuk apa?21 Kalimat ini mempertegas ulang pertanyaan 

yang hadir dalam lagu ini untuk penonton merefleksikan dirinya sendiri. 

Cara Berhenti Mencari Validasi dalam kanal You Tube milik Autentik 

Room terdapat video yang menjelaskan tentang apa itu validasi, faktor, 

akibat, deskripsi dan masih banyak lagi penjelasan tentang validasi. salah satu 

pembahasan yang bisa memperkuat pesan dalam karya ini nantinya adalah 

penting untuk diingat bahwa kamu tidak memerlukan validasi orang lain 

untuk menjalani hidup yang memuaskan.22 

Painted merupakan video yang diunggah dalam kanal You Tube milik 

Duncan McDowall. Video ini menceritakan tentang anxiety dalam bentuk 

gerak.23 Penata tertarik dengan video tersebut karna rasa hampa yang terjadi 

setelah kejatuhan dalam ambisi sama seperti video yang ada, dan video ini 

bisa penata jadikan acuan suasana hampa dalam penggarapan karya. 

Hope merupakan video tari yang diunggah dalam kanal You Tube milik 

Paris Cavanagh. Video ini merupakan video tari yang diciptakan oleh Paris 

                                                           
21 Authenticity ID, “Penjelasan Lagu ‘Untuk Apa / Untuk Apa?’ Baskara Terbaik Di 

Season Ini Menurut Soleh Solihun!,” You Tube, 2025, https://youtu.be/aJyeRdG8-

hc?si=XiGAdpe_F6fraJpr. 
22 Autentik Room, “Cara Berhenti Mencari Validasi”, 2023, 

https://youtu.be/75v26AdV9d4?si=U98GDuVsfx0Jc7rQ. 
23 McDowall Duncan, “Painted”, 2012, 

https://www.youtube.com/watch?v=Pd2KM3qjcKk&list=RDPd2KM3qjcKk&start_radio=1. 
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Cav. Karya ini bercerita tentang perjalanan pemulihan dari trauma dan 

penderitaan masa lalu, di mana manusia menghadapi sisi gelap dalam 

dirinya dan akhirnya menemukan harapan untuk masa depan yang lebih 

baik. Karya ini menggambarkan perjuangan melawan konflik batin, 

kerentanan, dan ketidakamanan, sambil berusaha untuk menerima dan 

berubah.24 Hope merupakan salah satu video tari yang menjadi inspirasi 

penata dalam bentuk visual karya Hollow. 

                                                           
24  Paris Cav,” Hope | Nf Music | Paris Cav Choreo | Shotography”, 2023, 

https://www.youtube.com/watch?v=GvuHgbSKsU0&list=RDGvuHgbSKsU0&start_radio=1. 


